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Abstrak. Singkong atau ketela rambat (Ipomoea batatas) adalah sejenis tanaman budidaya yang akarnya
membentuk umbi memiliki kadar gizi berupa (karbohidrat) yang tinggi. Menurut data Kementrian Pertanian
Republik Indonesia, perkembangan produktifitas singkong di Indonesia pada tahun 2021 mengalami
peningkatan sebesar 2,18% dari tahun 2020. Meningkatkan nilai ekonomi dari Singkong perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu sebelum didistribusikan kekonsumen. Pemrosesan singkong dapat dilakukan
dengan mengolahnya menjadi keripik singkong. Produsen dalam memproduksi keripik singkong melalui
beberapa tahapan, salah satunya adalah proses perajangan singkong. Perajangan ini dilakukan agar singkong
berbentuk tipis dengan memiliki tebal tertentu, sehingga menjadikan singkong renyah ketika digoreng.
Selama ini masih banyak pelaku usaha UMKM keripik singkong skala home industri di di Desa. Cimanis,
Kecamatan. Sobang, Kabupaten Pandeglang, merajang singkong dengan alat perajang yang sederhana atau
secara manual. Salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi waktu dan produktivitas adalah
menggunakan mesin perajang singkong. Mesin perajang adalah mesin yang berfungsi untuk meringankan
kerja manusia dalam proses mencacah singkong. Mesin perjang singkong yang akan dirancang oleh peneliti
menggunakan motor penggerak DC, sistem penggerak elektrik ini mengandalkan energi listrik DC untuk
menggerakkan motor. Dari uraian diatas menjelaskakan mesin perajang singkong sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan hasil produksi UMKM yang menjadikan singkong sebagai bahan baku untuk membuat kripik,
khususnya untuk warga desa Cimanis, Kecamatan Sobang, Kabupaten Pandeglang, dimana banyak UMKM
yang memproduksi kripik singkong. Sehingga peneliti merasa perlu merancang kembali alat untuk memenuhi
kebutuhan UMKM yang ada di lingkungan sekitar peneliti dengan judul “Rancang Ulang Mesin Perajang
Singkong Dengan Motor Penggerak DC”. Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis gunakan dalam
penyususnan tugas akhir ini adalah: 1. Diskusi dan konsultasi dengan dosen pembimbing. 2. Pengumpulan
literatur atau bahan referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dari proses
perancangan dan sampai proses pembuatan sesuai dengan spesifikasi mesin yang di dipilih oleh penulis, di
harapkan mesin dapat bekerja sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Di harapkan dalam satu jamnya mesin
ini dapat menghasilkan setidaknya kapasitas produksi yang maksimal..Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian, telah dihasilkan alat perajang singkong bertenaga motor DC 12 volt dengan konstruksi yang
sederhana dan berfungsi baik semua komponen-komponennya. Kinerja terbaik diperoleh pada perlakuan
putaran mata pisau pada 1500 rpm dimana kapasitas perajangan 45,76 kg/jam, persentase kerusakan irisan
singkong 31,94% dan rata-rata ketebalan irisan singkong 0,86 — 1 mm. Dalam hal ini persentase kerusakan
irisan singkong yang paling sedikit yang menjadi tolak ukur, dengan pertimbangan bahwa kualitas keripik
akan dilihat dari banyak atau sedikitnya yang utuh (tidak pecah).

Kata kunci: Rancang ulang. Mesin perajang singkong, penggerak DC.
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Pendahuluan

Singkong atau ketela rambat (I[pomoea batatas) adalah sejenis tanaman
budidaya yang akarnya membentuk umbi memiliki kadar gizi berupa (karbohidrat)
yang tinggi. Menurut data Kementrian Pertanian Republik Indonesia, perkembangan
produktifitas singkong di Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar
2,18% dari tahun 2020. Meningkatkan nilai ekonomi dari Singkong perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu sebelum didistribusikan kekonsumen. Pemrosesan
singkong dapat dilakukan dengan mengolahnya menjadi keripik singkong
[11[21[31[4](51[6]-

Produsen dalam memproduksi keripik singkong melalui beberapa tahapan,
salah satunya adalah proses perajangan singkong. Perajangan ini dilakukan agar
singkong berbentuk tipis dengan memiliki tebal tertentu, sehingga menjadikan
singkong renyah ketika digoreng. Selama ini masih banyak pelaku usaha UMKM
keripik singkong skala home industri di di Desa. Cimanis, Kecamatan. Sobang,
Kabupaten Pandeglang, merajang singkong dengan alat perajang yang sederhana atau
secara manual. Salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi waktu dan
produktivitas adalah menggunakan mesin perajang singkong [7][8][9][10].

Mesin perajang adalah mesin yang berfungsi untuk meringankan kerja
manusia dalam proses mencacah singkong. Mesin perjang singkong yang
akan dirancang oleh peneliti menggunakan motor penggerak DC, sistem
penggerak elektrik ini mengandalkan energi listrik DC untuk menggerakkan
motor. Dari uraian diatas menjelaskakan mesin perajang singkong sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan hasil produksi UMKM yang menjadikan
singkong sebagai bahan baku untuk membuat kripik[11][12].



Metode penelitian

Penelitian dan perancangan Mesin Perajang Singkong ini dilakukan di Rumah Kp.Bayur
Desa Cimanis Kec. Sobang . Kab Pandeglang -Banten Adapun waktu perancangan Mesin Perajang
Singkong dalam perangcangan ini dilakukan mulai dari tanggal 2 Agustus sampai 18 September
2022 dan uji perfomansi alat dilakukan pada tanggal 28 September 2022.
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3. Hasil dan Pembahasan

Motor DC yang digunakan memiliki spesifikasi 1500rpm 50Hz 4 Pole Dengan daya
sebesar 12 volt. Setelah diketahui sepesifikasi motor dc¢ yang digunakan berikutnya kita dapat
mencari nilai Torsi pada motor listrik yang digunakan. Berikut rumus dan perhitungan torsi.

Rumus: T=FxP

e P: Daya dalam satuan HP (Horse Power)
e T: Torsi (Nm)
e F: Frekuensi (Hz)
Diketahui:
e P=05Hp
o T=7?
Perhitungannya:
T=FxP
T=50x0,5
T=25Nm)
Denagn demikian diapatkan nilai torsi dari motor dc tersebut adalah 25 (Nm).
Menghitung Kemampuan Waktu Penggunaan Baterai
Perhitungan pada baterai diperlukan agar pemilihan baterai sesuai dengan spesifikasi
motor yang digunakan. Serta perhitungan pada baterai ini agar dapat diketahui kemampuan baterai
dalam menjalankan mesin dapat bertahan berapa lamanya. Sebelum dapat menghitung spesifikasi
baterai yang digunakan perlu diketahui terlebih dahulu spesifikasi baterai yang diunakan.
Spesifikasi baterai yang digunakan untuk mesin ini adalah 10 Ah 2 Ampere, Setelah
mengetahui spesifikasi baterai yang digunakan berikutnya dapat menghitung daya (watt). Untuk
dapat menghitung daya pada baterai dapat menggunakan rumus:
Mencari perhitungan daya (Watt)
Keterangan :
Rumus:P=1xV

P = Daya ( Watt)
\% = tegangan (Volt)
I = Arus (Ampere)
Diketahui:
P =7 (Watt)
V=12 Volt
I =2 Ampere
Perhitungannya:
P=IxV
P=2x12
P =24 Watt

Jadi didapatkan nilai daya pada baterai yang digunakan adalah sebesar 24 watt.
Setelah didapatkan nilai dari daya motor tersebut, langkah berikutnya perlu diketahui
ketahanan waktu pada baterai. Untuk mengetahui berapa lama baterai dapat digunakan dengan
sepsifikasi motor yang digunakan, dapat dihitung menggunakan rumus tersebut:
Mencari perhitungan lama pemakaian di peroleh dari rumus :

Lp=1sx1b

Keterangan :
Lp = lama pemakaian (Jam)
Is = arus sumber (ampere)
Ib =arus beban  (ampere)

Perhitungan untuk mengetahui lama pemakaian dapat di hasilkan dalam keadaan kapasitas
baterai sebersar 25% menggunakan perhitungan di bawah:



Lp=Isx1Ib

Lp=5x04

Lp =2 (Jam)
Jadi diketahui baterai dapat bertahan selama 2 jam dengan beban motor listrik yang
digunakan.

4.1 Perhitungan Sistem Transmisi Sabuk v-belt Dan Pulley
Sistem transmisi pada mesin dowel pembuat gagang sapu adalah terdiri dari puli dan
sabuk, dengan data-data sebagai berikut :
1. Diameter puli penggerak (dp) = 4,6 cm

2. Diameter puli yang digerakkan (D) ° = 16,1 cm
Dengan mengabaikan slip pada sabuk maka jumlah putaran pada masing- masing
puli adalah sebagai berikut :
nl Dp
n2 dp
Dimana :

Dp = Diameter puli yang digerakkan (cm)
d, = Diameter Puli Penggerak (cm)
n; = Putaran puli penggerak (dihitung dengan tachometer)

n; = Putaran puli yang digerakkan ( rpm)

a. Putaran Pada Puli
n2 =nl . Pe
dp

4,6 cm
16,1 cm

= 1500 rpm
=428,5 rpm

b. Panjang Keliling Sabuk

Dimana :

d, = Diameter puli penggerak (mm)

D, = Diameter puli yang digerakkan (mm)
L =Panjang keliling sabuk (mm)
C = Jarak sumbu puli 1 ke puli 2 (mm)

Maka :

L=2C+1/2(dp+Dp) + - (dp-Dp)?
Dimana:

dp = Diameter Puli penggerak (mm)

D, = Diameter puli yang digerakan (mm)

L = Panjang Keliling Sabuk (mm)

C = Jarak Sumbu Puli 1 Ke puli 2 (mm)
Maka :

L =2C+1/2 (dp+Dyp) + - (dp-Dp)?



= 2X300 mm + 3,14/2 (72+72) + 7 (72-72)?
= 826,08 mm

Jarak sumbu poros rencana dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

C= b+ ./b%2-8(Dp—dp) 2

8

Dimana :

=2x826,08-3,14(72+72)
=1.652,16 — 45,85 mm

=1.606,31 mm
Maka jarak sumbu poros adalah :
C= b+ 1/b2—88(Dp—dp) 2
C = 12217+ J1221,7-8(161-46) 2
8

2399,3

8
=299,9 mm = 300 mm

Dari hasil perhitungan didapat panjang keliling sabuk 935,8 mm dan
jaraksumbu poros adalah 300 mm.

Perhitungan Poros

Poros adalah salah satu bagian dari sistem transmisi mesin. Poros ini berfungsi sebagai
pemutar cakram untuk memotong singkong. Poros ini mempunyai ukuran diameter 20 mm

dengan ditopang 2 bearing. Selanjutnya dihitung perencanaan poros mesin perajang singkong,
yaitu sebagai berikut :

Gaya Poros

Gaya poros adalah suatu elemen mesin yang berputar untuk memutar roll penarik
dan pendorong. Untuk menghitung gaya poros dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
Fpr = mtotal.w2.r
Dimana :
Fpr = Gaya poros (N)
mtotal =mpr+ mb=1,3 kg + 3,2 kg
mtotal =45kg
r = jari-jari poros (m)
Ttotal poros =71 172
=0,6 cm + 0,48 cm
=1,08 cm
=0,0108 m
W = Omega (rad/s)

Maka :

Fpr = miotal. 0 rtotal

= (mpr+ mb).0”.rtotal
=(1,3 kg + 3,2 kg) x (6,28 rad/s)* x 0,0108 m
=191 kgm/s?=191N

Didapat dari perhitungan hasil gaya poros adalah 1,91 N.



Perhitungan Bearing

Poros mesin perajang singkong diketahui mempunyai diameter 2 = 20 mm sehingga
pemilihan bearing dipilih bearing jenis gelinding (ball — single row — deep groove) dengan number
6205, dan dari pemilihan tersebut didapat data- data sebagai berikut:

D =47 mm
B =14 mm
Co =1400 1b
C =22101b

Dan data-data lain yang diperlukan dalam perhitungan adalah :
V =1 (ring dalam yang berputar)
b =3 (untuk bantalan gelinding)
Fs = 1,0 (service factors, tabel 2.3)

Untuk menghitung umur bearing/bantalan dapat dilakukan perhitungan menggunakan

rumus :
6
Lion = (%)b X 6%\,
dimana:
L10nh = umur bantalan (jam kerja)
n = putaran poros (rpm)
=300 rpm

Disini bantalan yang digunakan adalah bantalan jenis gelinding (ball — single row — deep groove)
sehingga memiliki nilai C = 2210 Ib.

Perhitungan Beban Equavalen

Selanjutnya yang akan dicari adalah beban egivalen (P). Untuk mencari beban
eqivalen dapat dihitung menggunakan rumus:

P =Fy(V X F++Y .Fa)

Mencari A

F 1x44,10

== 220,041
Co 1400

F

_a > A

V.Fr

2410 0,498 > 4
72,52

Jadi nilai X dan Y adalah nilai beban eqivalen bearing, yaitu:
X =0,56
Y =1,00
Jadi besar beban eqivalen dapat diketahui:
P = Fs(V.X.Fr+Y .Fa)
=1,0(1.0,56.72,52 lbf + 1,00 .44,10 lbf)
= 1,0 (40,61lbf + 44,1 Lbf)
= 84,71 lbf

411 Umur Bearing
Direncanakaan dengan diameter- dalam bearing = (20mm).

c 10°
Lion = (ﬁ)b Xeo_zv



(6234011; ) 108
84,71 1bf 60.300 rpm

= 17757,13 X 20000
2650 rpm

= 670.080,37 jam kerja

Jam kerja

Jam kerja

Jadi setelah dilakukan perhitungan umur bantalan 2 dapat diketahui sebesar
670.080,37 jam kerja.

Perhitungan Baut

Untuk menghitung gaya geser pada baut, pertama-tama harus diketahui besarnya momen
torsi atau gaya lateral yang bekerja pada baut. Kemudian, momen atau gaya tersebut dibagi dengan
jarak antara sumbu baut dengan penampang baut yang terkena beban untuk mendapatkan besar
gaya geser yang diterima baut. Selanjutnya, besar tegangan geser dapat dihitung dengan membagi
gaya geser tersebut dengan luas penampang baut.

Rincian nilai pada baut yang digunakan memiliki diameter 18 mm menerima gaya lateral
sebesar 30.000 N. Jarak antara sumbu baut dengan penampang baut yang terkena beban adalah 0,1
meter .

Menghitung Tegangan Geser Baut
Sebelum menghitung nilai dari tegangan geser pada baut, perlu dihiitung
terlebih dahulu nilai dari luas penampang baut. Luas penampang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus luas lingkaran seperti dibawah ini:
A =TX d?
4
Dimana :

A = Luas Penampang (m?)
d = Diameter Baut (mm)

Ditanyakan Luas Penampang?

Jawab :
T X 12mm?2
A = Txlemm”

4
A = 113,04 mm? atau 0,11304 m?
Setelah diketahui nilai dari luas penampang baut, selanjutnya dapat dihitung
nilai dari tegangan geser baut. Tegangan geser baut dapat dihitung menggunakan rumus

_G9
Tg= "
Dimana:

Tg = Tegangan geser (Mpa)
Gg = Gaya Geser (N)
A = Luas Penampang (m?)

Jawab :
_Gg
Tg = 7
_ _30.000N
0,11304m?
Tg =265,392

Tg=265,39 Mpa
Setelah dilakukan perhitungan, diketahui bahwa nilai dari Luas penampang baut adalah
0,11304 m? Dengan demikian nilai dari tegangan geser setelah dilakukan perhitungan adalah 265,
39 Mpa. Hasil dari perhitungan tersebut didapatkan sesuai dengan spesifikasi baut yang digunakan
untuk perancangan.



4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, telah dihasilkan alat perajang singkong
bertenaga motor DC 12 volt dengan konstruksi yang sederhana dan berfungsi baik semua
komponen-komponennya. Kinerja terbaik diperoleh pada perlakuan putaran mata pisau pada 1500
rpm dimana kapasitas perajangan 45,76 kg/jam, persentase kerusakan irisan singkong 31,94% dan
rata-rata ketebalan irisan singkong 0,86 — 1 mm. Dalam hal ini persentase kerusakan irisan
singkong yang paling sedikit yang menjadi tolak ukur, dengan pertimbangan bahwa kualitas keripik
akan dilihat dari banyak atau sedikitnya yang utuh (tidak pecah).
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